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ABSTRACT

Based on the observations that the researchers made on November 14-16 2022 at Tanjung Barulak 14 Elementary
School, the researchers found several problems both in terms of teachers and students. Departing from the above,
it is necessary to apply an innovative learning model in order to achieve effective learning outcomes. One model
that can be applied is the RADEC model (Read, Answer, Discuss, Explain, And Create). The research method
used is classroom action research (CAR) using qualitative and quantitative approaches. This research was
conducted in two cycles in class V SDN 14 Tanjung Barulak. Cycle I consisted of two meetings, and cycle 11
consisted of one meeting. In general, there appears to be an increase in student learning outcomes from the
beginning of cycle I to cycle 11. This proves that the PBL model can improve student learning mastery. In the
initial data, the RPP assessment in cycle I obtained an average of 81.5% The average value of student learning
outcomes was 73.93. Meanwhile, the results of observing the RPP assessment in cycle II increased from the
previous cycle, obtaining an average percentage of 94%. Recapitulation of the average value of the aspect of
knowledge also increased to 87.14). Likewise with the skills assessment increased to 85.71). Then in cycle II the
average is 86.43.

Keywords: Learning Outcomes; Radec Model

ABSTRAK

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14-16 November 2022 di SDN 14 Tanjung
Barulak, peneliti menemukan beberapa permasalahan baik dalam segi guru maupun peserta didik.
Berangkat dari hal di atas, maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran inovatif guna mencapai
hasil pembelajaran yang efektif. Salah satu model yang dapat diaplikasikan adalah model RADEC
(Read, Answer Discuss, Ekplain, And Create). Metode penelitian yang digunakan pada adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus di kelas V SDN 14 Tanjung Barulak. Siklus I terdiri dari dua kali
pertemuan, dan siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. Secara umum tampak ada peningkatan
hasil belajar peserta didik dari awal siklus I sampai siklus II, ini membuktikan bahwa dengan model
PBL dapat meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik . Pada data awal, Penilaian RPP pada
siklus I diperoleh rata-rata 81,5% Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 73,93. Sedangkan
hasil pengamatan penilaian RPP pada siklus II meningkat dari siklus sebelumnya, diperoleh
persentase nilai rata-rata 94% .Rekapitulasi nilai rata-rata dari aspek pengetahuan juga mengalami
peningkatan menjadi 87,14). Begitupun dengan penilaian keterampilan meningkat menjadi 85,71).

Maka pada siklus II diperoleh rata-rata yaitu 86,43.
Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Radec
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Pendahuluan

Belajar merupakan usaha yang disengaja untuk memperoleh pengetahuan
dan pengalaman (Dadang Setiawan dan Wahyu Sopandi: 2019). Dalam proses
belajar seseorang akan mengalami perubahan-perubahan, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Pohan,
Abidin, dan Sastromiharjo: 2020). Perubahan inilah yang disebut dengan hasil
belajar. Menurut pendapat Winkel dalam Purwanto (2016:44) menyatakan bahwa
“hasil belajar adalah suatu perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya”.

Dalam peningkatan hasil belajar siswa perlu adanya suatu perencanaan yang
matang sebelum pembelajaran itu dilaksanakan. Perencanaan ini bertujuan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai kompetensi dan indikator
pembelajaran (Kaharuddin dan Hajeniati: 2020).

Berangkat dari hal di atas, proses belajar tidak terlepas dari berbagai
problematik. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14-16
November 2022 di SDN 14 Tanjung Barulak, peneliti menemukan beberapa
permasalahan baik dalam segi guru maupun peserta didik. Permasalahan dalam
penerapan pembelajaran tematik terpadu yakni guru yang belum memaksimalkan
penggunaan RPP di dalam pelaksanan pembelajaran. Selama proses pembelajaran
berlangsung guru dan peserta didik dominan hanya fokus pada metode ceramah
saja, dan belum menerapkan penggunaan model pembelajaran pada buku
tersebut dalam PBM. Pembelajaran yang dilakukan masih bersiat teacher centre
dimana belum tampak kegiatan tanya jawab atau berdiskusi kelompok selama
pengamatan penulis.

Kegiatan dominan bertumpu kepada guru yang menjelaskan. Sedangkan
peserta didik hanya menyimak. Ketika ada point, penting peserta didik diminta
untuk mencatat kedalam buku catatannya masing-masing. Belum ada kegiatan
pembelajaran dua arah seperti ysng seharusnya dilakukan pada pembelajaran
dalam kurikulum K-13. Tentu hal ini akan sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar dari siswa. Tercatat, dari 21 siswa terdapat 14 siswa yang masih
memperoleh hasil belajar dibawah KKM. (Pohan, Abidin, dan Sastromiharjo 2020)

Mengatasi kondisi di atas, maka perlu diadakan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran demi hasil belajar siswa yang meningkat serta mengoptimalkan
segala kemampuan siswa sebagaimana yang diharapkan pada kurikulum 2013.
Salah satu caranya yang tepat dan sesuai dengan kurikulum 2013 ialah dengan
pelaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
RADEC, suatu model pembelajaran inovatif guna mencapai hasil pembelajaran
yang efektif (Wahyu Sopandi, dkk: 2021).

Model RADEC (Read, Answer Discuss, Ekplain, And Create) merupakan model
pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan kompetensi dan keterampilan
abad ke-2. Model RADEC memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu
mengembangkan keterampilan berkomunkasi, bekerja sama, dan membantu
siswa memperoleh pemahaman konseptual. Pemahaman konseptual mengenai
ilmu pengetahuan atau fenomen yang ingin dijelaskan merupakan salah satu hal
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penentu dalam pebelajaran tematik terpadu (Rahmia Tuljannah dan Risda Amini:
2021).

Asumsi-asumsi diatas, mendasari peneliti untuk melakukan riset yang lebih
komperehensif dengan judul, Penelitian Tindakan Kelas dengan judul,
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan RADEC di Kelas V SDN 14 Tanjung Barulak.”

Rumusan masalah yang akan dijadikan bahasan dalam penelitian ini antara
lain: (1) Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatan hasil belajar Peserta Didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan RADEC di Kelas V SDN 14 Tanjung Barulak? (2) Bagaimanakah
pelaksanaan pembelajaraan untuk meningkatkan hasil belajar Peserta Didik pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan RADEC di Kelas V SDN 14 Tanjung
Barulak? (3) Bagaimanakah hasil belajar Peserta Didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan RADEC di Kelas V SDN 14 Tanjung Barulak?

Berangkat dari rumusan masalah di atas. Maka penelitian ini bertujuan untuk
mendisripsikan: (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu
untuk meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan RADEC di Kelas V SDN
14 Tanjung Barulak. (2) Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan RADEC di Kelas V SDN 14
Tanjung Barulak. (3) Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu menggunakan RADEC di Kelas V SDN 14 Tanjung Barulak.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Suryadi: 2019).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus di kelas V SDN 14 Tanjung Barulak.
Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, dan siklus II terdiri dari satu kali
pertemuan. Pada setiap siklus, terdapat beberapa tahapan; yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun subjek penelitian dibagi kedalam
dua kategori, yaitu: 21 orang peserta didik dan guru kelas sebagai observer atau
pengamat.

Data dalam Penelitian ini berupa data kualitatif berupa hasil pengamatan dari
setiap tindakan perbaikan pada pembelajaran tematik terpadu dengan model
RADEC pada peserta didik kelas V. SDN 14 Tanjung Barulak yang diteliti
sedangkan data kuantitatif adalah data hasil tes peserta didik.

Sumber data dalam Penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SDN
14 Tanjung Barulak dan proses pembelajaran dengan Model RADEC. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah tes dan non tes.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan (RPP),
lembar pengamatan aktifitas guru, lembar pengamatan aktifitas peserta didik,
lembar tes berupa soal evaluasi sebanyak 5 soal dan lembar non tes berupa jurnal
sikap dan rubrik penilaian keterampilan.
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Sedangkan model analisis data kuantitatif yaitu terhadap hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan persentase yang dikemukakan dalam Kemendikbud
(2014:147), untuk menghitung hasil belajar ranah sikap, pengetahuan,
keterampilan dan menghitung persentase hasil pengamatan praktik pembelajaran
digunakan rumus

__ Jumlah gkor yang diperoleh

Perolehan Skor = x 100%

Jumlah skor maksimal

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 80% peserta didik telah mencapai
KBM yaitu dengan nilai 75.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanan proses pembelajaran yang baik akan berpengaruh kepda hasil
belajar siswa, dimana terdapat peningkatan pada pelaksanaan pembelajaran
(Maryani dan Nurseptiani 2019). Model RADEC sebagai metode peningkatan hasil
belajar memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 1) pembelajaran RADEC
senantiasa mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, 2) pembelajaran RADEC mendorong peserta didik untuk belajar
secara mandiri, 3) pembelajaran RADEC senantiasa menghubungkan apa yang
diketahui peserta didik dengan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata
atau isu-isu kontemporer, 4) pembelajaran RADEC senantiasa memberi peluang
bagi peserta didik untuk aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, mengajukan
rencana penyelidikan, dan menyimpulkan materi yang dipelajari, 5) pembelajaran
RADEC memberikan peluang kepada peserta didik untuk mempelajari materi
secara mendalam melalui tugas pra- pembelajaran.

Iwanda (2022) menyatakan bahwa prinsip dasar dari model pembelajaran
RADEC adalah meyakini bahwa semua peserta didik memiliki potensi untuk
belajar secara mandiri dan kemampuan belajar pada tingkat yang lebih tinggi serta
dapat menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan.

Sopandi (2019) mengemukakan bahwa model pembelajaran RADEC (Read,
Answer Discuss, Ekplain, And Create) bertujuan untuk membuat individu yang
mempunyai keterampilan tinggi keaktifan peserta didik untuk belajar mandiri,
menumbuhkan keahlian dalam berkomunikasi, berkolaborasi, juga menunjang
peserta didik memperoleh pemahaman materi. Tuljannah dan Amini (2021: 5510)
merinci tahapan-tahapan RADEC sebagai berikut:

1. Read (membaca), siswa membaca buku referensi dan sumber informasi lain
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari di kelas. Kegiatan ini didukung
dengan materi pembelajaran berupa buku teks atau elektronik, dan siswa
diberikan soal-soal pra kelas. Pertanyaan yang jawabannya mewakili aspek
kognitif penting yang harus dikuasai siswa setelah menyelesaikan topik
tertentu. Pertanyaan berkisar dari keterampilan Berpikir Tingkat Rendah (LOT)
hingga Berpikir Tingkat Tinggi (HOT). Sebelum instruksi kelas tatap muka,
siswa ditanya pertanyaan pra-instruksional.
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2. Answer (menjawab), siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pra-belajar.
Kegiatan ini dilaksanakan secara mandiri di luar kelas atau di rumabh,
berdasarkan hasil kegiatan belajar pada tahap membaca.

3. Discuss (berdiskusi), Peserta didik secara kolektif (3-5 orang) untuk
mendiskusikan jawanam-jawaban pra-belajar.

4. Explain (menjelaskan), peserta didik diminta melakukan presentasi atas materi-
materi yang telah didiskusilan.

5. Create (mencipta). Hasil bacaan, jawaban, diskusi, dan menjelaskan
dirumuskan oleh peserta didik dengan merumuskan ide-ide kreatif. Hasil dari
rumusan tersebut dapat berupa pertanyaan, proyek hasil karya, atau
memecahkan masalah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC yaitu model
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman konsep, kolaborasi, kreativitas dan pemecahan masalah dalam
menghasilkan suatu karya secara ilmiah baik secara lisan maupun tulisan (Abdul
Majid: 2014)

Berangkat dari data awal pada penelitian ini menunjukkan capaian siswa
sebelum menggunakan model RADEC sangat rendah. Tercatat, skor rata-rata
keseluruhan siswa hanya di angka 70.0. Atau dari 21 siswa hanya 8 orang yang
mencapai standar ketuntasan belajar minimal (KBM). Dalam upaya peningkatan,
peneliti terlebih dahulu menyesuiakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
embelajaran tematik terpadu menggunakan Model RADEC yang didasarkan
kepada kurikulum 2013. Hal-hal yang dilakukan adalah; (1) mengkaji kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang dikembangkan, (2) merumuskan indikator dan
tujuan pembelajaran, (3) menyiapkan media dan sumber belajar, (4) menyiapkan
LDK, lembar evaluasi dan lembar pengamatan. Selanjutnya, pengaplikasian
model RADEC dibagi kedalam dua siklus dengan empat tahapan. Yakni:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penggunaan model
RADEC pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer,
penilaian RPP pada siklus I pertemuan I di peroleh skor skor 27 dari skor

maksimal 36 dengan presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), pertemuan II

diperoleh skor 32 dari skor maksimal 36 dengan persentase 88% dengan

kualifikasi baik (B). Sehingga penilaian RPP pada siklus I diperoleh rata-rata 81,5%

dengan kualifikasi cukup (B). Tahap kedua pelakanaan pembelajaran pada siklus

I pertemuan 1 dengan model RADEC dilaksanakan dikelas V SDN 14 Tanjung

Barulak dilaksanakan pada hari Senin tanggal 06 Maret 2023. Pelaksanaan

tindakan terdiri dari kegian pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan di kelas V mengacu kepada

langkah-langkah RADEC.

Sedangkan pada aspek hasil capaian belajar siswa juga tidak memperoleh
hasil yang cukup. Hal ini dilihat dari skor rata-rata pada siklus I pertemuan I yang
hanya mencapai presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C). Kemudian pada
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aspek guru siklus I pertemuan I diperoleh 21 dari skor maksimal 28 dengan
persentase 75%. Sehingga rata-rata penilaian pelaksanaan pembelajaran pada
aspek guru siklus I memperoleh nilai 80.35%. Sedangkan hasil pencapaian peserta
didik pada aspek pengetahuan hanya mencapai skor rata-rata 71,0 (Cukup) , dan
pada aspek keterampilan menunjukkan angka 55,95 (Kurang).

Mengalami peningkatan pada pertemuan I, pertemuan II aspek pengetahuan
memperoleh rata-rata 76,78 dengan predikat cukup (C), pada aspek keterampilan
memperoleh rata-rata 77,38 dengan predikat cukup (C). Maka pada siklus 1
pertemuan II diperoleh rata-rata yaitu 77,8 dengan predikat cukup (C).

Langkah selanjutnya hasil belajar peserta didik, merupakan rekapitulasi dari
penilaian kognitif dan keterampilan. Siklus I petemuan satu diperoleh nilai rata-
rata 69,88 dan siklus I pertemuan 2 diperoleh rata-rata 75,12 sehingga hasil belajar
peserta didik pada siklus I diperoleh nilai 72,5 dengan tingkat keberhasilan cukup
(D).

Penilaian RPP pada siklus I diperoleh rata-rata 81,5% dengan kualifikasi
cukup (B). Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 73,93 dengan predikat
cukup (C). Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh secara keseluruhan
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik belum mencapai hasil
pembelajaran secara maksimal sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan.

Siklus II

Penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada tahapan perencanaan, presentasie
rata-rata menunjukkan hasil yang cukup baik. Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan oleh observer, pada siklus II di peroleh skor 34 dari skor
maksimal 36. Presentase skor rata-rata mencapai hasil yang maksimal, yakni 94%
dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Kemudian, pada tahapan pelaksanaan. Apek guru dan aspek peserta didik
memperoleh nilai yang sama yaitu skor 26 dari skor maksimal 28 sehingga
persentase yang didapat adalah 92,8% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil
belajar peserta didik merupakan rekapitulasi dari penilaian pengetahuan dan
keterampilan. Dimana pada siklus II hasil belajar yang diperoleh adalah 83,45
dengan kulafikasi Baik (B).

Sedangkan hasil pengamatan penilaian RPP pada siklus II juga meningkat
dari siklus sebelumnya, diperoleh persentase nilai rata-rata 94% dengan
kualifikasi Sangat Baik (SB). Rekapitulasi nilai rata-rata dari aspek
pengetahuan juga mengalami peningkatan menjadi 87,14 dengan predikat
baik (B). Begitupun dengan penilaian keterampilan meningkat menjadi
85,71 dengan predikat baik (B). Maka pada siklus II diperoleh rata-rata
yaitu 86,43 dengan predikat baik(B).

Secara umum tampak ada peningkatan hasil belajar peserta didik dari awal
siklus I sampai siklus II, ini membuktikan bahwa dengan model PBL dapat
meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik. Dengan demikian pelaksanaan
penelitian dicukupkan sampai siklus II.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus II, maka
penelitian sudah bisa dicukupkan sampai siklus II karena sudah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal pencapaian. Seperti yang dikatakan Mulyasa
(2014:143) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (80%) siswa
terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,
semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. Peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada grafik berikut.

100%

50%  mPertemuan 1
® Pertemuan 2

0% ' ' " = Siklus 11
RPP  Aspek  Aspek

Guru Siswa

Diagram 1. Hasil Pengamatan

Diagram 1. Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model
RADECdi Kelas V SDN 14 Tanjung Barulak Tanah Datar (Aspek Guru dan Aspek
Siswa).

100 m Siklus 1 Pertemuan

50 77.08 8043 1
0 Siklus 1 Pertemuan
1

Siklus 1 Siklus1  Siklus Il ]
Pertemuan Pertemuan m Siklus 11
1 1

Diagram 2. Hasil Belajar Siswa

Diagram 2. Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model RADEC di Kelas V SDN 14 Tanjung Barulak Tanah Datar.

Kesimpulan

Model RADEC (Read, Answer Discuss, Ekplain, And Create) memiliki beberapa
keunggulan diantaranya yaitu mengembangkan keterampilan berkomunkasi,
bekerja sama, dan membantu siswa memperoleh pemahaman konseptual.
Mengahadapi realitas proses pembelajaran hanya dominan hanya fokus pada
metode ceramah saja, dan belum menerapkan penggunaan model pembelajaran
pada buku tersebut dalam PBM. Kegiatan dominan bertumpu kepada guru yang
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menjelaskan. Sedangkan peserta didik hanya menyimak. Ketika ada point,
penting peserta didik diminta untuk mencatat kedalam buku catatannya masing-
masing. Belum ada kegiatan pembelajaran dua arah seperti ysng seharusnya
dilakukan pada pembelajaran dalam kurikulum K-13. Tentu hal ini akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar dari siswa.

Data awal penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian RPP pada siklus I
diperoleh rata-rata 81,5% dengan kualifikasi cukup (B). Nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik yaitu 73,93 dengan predikat cukup (C). Berdasarkan hasil belajar
yang diperoleh secara keseluruhan menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik belum mencapai hasil pembelajaran secara maksimal sebagaimana yang
diharapkan.

Setelah diapliakasikannya Model RADEC dalam pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model RADEC dalam pembelajaran tematik
terpadu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ini terlihat jelas dari
peningkatan rata-rata hasil pengamatan RPP siklus I ke sikllus II mengalami
kenaikan. Begitu juga rata-rata pengamatan aspek guru dan siswa juga meningkat
dari siklus I ke siklus II. Hal ini tentu berdampak terhadap hasil belajar peserta
didik. Semula dari 21 yang tuntas hanya 7 orang yang tuntas setelah pembelajaran
dilaksanakan dengan model RADEC kini ketuntasan meningkat menjadi 16 siswa
yang sudah tuntas. Adapun kekurangan dalam pelaksanaan penellitian ini
hendaknya nanti diperbaaiki bagi yang ingin melanjutkan, penelitian dihentikan
dikarenakan sudah mencapai ketuntasan 80% keberhasilan

Selanjutnya, penggunaan mode RADEC dalam proses diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan dan pedoman di dalam meningkatkan sistem
pembelajaran yang akan diterapkan di Sekolah Dasar yang dipimpinnya serta
memperkaya pengetahuan yang ada. Sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan
tidak monoton.
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